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ahabat Lintang yang berbahagia, pada edisi ke 11 ini, redaksi
| mengangkat tema “Santri War: Turn Back Hoax™. Istilah
asing yang terinspirasi dari gerakan Nahdlatul Ulama (NU)
untuk memerangi fitnah dan berita palsu. Tujuan pengambilan
tema “Santri War: Turn Back Hoax” adalah untuk memberi
pengertian kepada siswa Madrasah Fattah Hasyim (MFH)
khususnya dan pembaca pada umumnya tentang bahaya berita
palsu, menebar fitnah dan kebencian.
Kita yang umumnya adalah pengguna media sosial aktif,
dituntut untuk arif dan bijak dalam memilah berita. Tidak tergesa-
gesa men-share, memberi jempol serta menjustifikasi sebelum
membaca dengan scksama dan tahu kebenaran dari sumbernya.
Di beberapa kolom edisi ini, redaksi mensajikan hasil
wawancara mnteraktif dengan bebarapa ahli tentang berita palsu
atau hoax. Diantaranya redaksi bertandang ke redaktur Media
NU.Online Jombang untuk mengetahui cara memilah pilih berita
palsu. Sowan ke Kyai Mustain Syafi’i (pakar tafsir) agar tahu
bagaimana pandangan Al-Quran. Juga ngangsu kaweruh kepada
Kyai Aziz Masyhuri terkait fitnah-fitnah dan berita palsu.
Tujuan pengembaraan redaksi tersebut tidak lain agar
kita waspada terhadap informasi yang diterima, men-share
dan menulis di media sosial. Apalagi pemerintah telah
menerbitkan Undang-Undang No.11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) yang dengan
itu setiap pengguna media sosial yang melanggar asas
pencemaran nama baik, SARA, ancaman online dapat
dijerat sebagai kejahatan siber (cyber crime).
Akhirnya, tidak ada gading yang tak retak.
Kami adalah kru redaksi yang masih harus banyak
belajar, membutuhkan bimbingan, dan saran untuk
kemajuan Lintang edisi berikutnya. Semoga apa
yang kami tulis, ditulis sebagai ikhtiarkan yang
bermanfaat bagi para pembaca. 4min. |Red]
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